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Abstrak 

Persalinan melalui Sectio Caesarea (SC) merupakan prosedur bedah yang terus meningkat dan memerlukan upaya pemulihan 

yang optimal untuk mencegah berbagai komplikasi pascaoperasi. Salah satu intervensi yang direkomendasikan ialah mobilisasi 

dini, namun penerapannya masih terkendala oleh rendahnya pengetahuan dan keterampilan ibu. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan ibu pasca SC mengenai mobilisasi dini sebagai upaya 

mempercepat pemulihan, mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan kemandirian selama masa nifas. Program 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. 

Evaluasi dilakukan menggunakan desain one-group pretest-posttest terhadap 20 ibu pasca SC di RS Grandmed Lubuk Pakam. 

Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah edukasi, sedangkan keterampilan dinilai melalui observasi 

praktik. Kepuasan peserta juga dievaluasi menggunakan lembar umpan balik. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan, ditandai dengan kenaikan peserta berkategori baik dari 15,0% menjadi 80,0%, sementara kategori kurang 

menurun dari 50,0% menjadi 0%. Penilaian keterampilan memperlihatkan bahwa 45,0% peserta berada pada kategori sangat 

baik dan 40,0% pada kategori baik, sehingga 85,0% mampu melakukan mobilisasi dini sesuai tahapan. Seluruh peserta 

memberikan respons positif terhadap kegiatan, dengan 70,0% menyatakan sangat puas dan 30,0% puas. Dapat disimpulkan 

bahwa edukasi berbasis praktik yang memadukan penyuluhan, media edukasi, demonstrasi, dan pendampingan efektif 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan ibu pasca SC dalam melaksanakan mobilisasi dini secara aman 

sehingga berpotensi mempercepat pemulihan pascaoperasi dan meningkatkan kualitas perawatan nifas. 

Kata kunci: Ibu Pasca Sectio Caesarea; Keterampilan Mobilisasi Dini; Peningkatan Pengetahuan; Upaya Percepatan 

Pemulihan  

Abstract 

The increasing rate of Sectio Caesarea (SC) deliveries has highlighted the need for effective postoperative care to minimize 

complications and promote maternal recovery. Early mobilization is a recommended intervention; however, its 

implementation is often limited by inadequate maternal knowledge and practical skills. This community service program aimed 

to improve the knowledge and skills of post-Sectio Caesarea mothers regarding early mobilization to accelerate postoperative 

recovery, reduce the risk of complications, and enhance maternal independence during the postpartum period. The program 

adopted an educational-participatory approach incorporating health education, demonstrations, hands-on practice, and 

direct mentoring. Program effectiveness was evaluated using a one-group pretest-posttest design involving 20 post-Sectio 

Caesarea mothers at Grandmed Hospital, Lubuk Pakam. Participants' knowledge was assessed using structured 

questionnaires administered before and after the educational intervention, while practical skills were evaluated through direct 

observation using a standardized checklist. Participant satisfaction was also measured through a feedback questionnaire. The 

findings demonstrated a substantial improvement in participants' knowledge, with the proportion of mothers categorized as 

having good knowledge increasing from 15.0% before the intervention to 80.0% afterward, whereas the proportion with poor 

 

 
*Corresponding author: Anita Sri Gandaria Purba, Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam, Deli Serdang, Indonesia 

E-mail : anitapurba85@gmail.com 

Doi : 10.35451/w5b1fd02 
Received : 20 Juni 2026, Accepted: 30 Juni 2026, Published: 30 Juni 2026 

Copyright: © 2026 Anita Sri Gandaria Purba. Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International License. 



JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume. 6, Nomor. 1, Tahun 2026 

229 

 

knowledge declined from 50.0% to 0%. Furthermore, 45.0% of participants achieved a very good skill level and 40.0% 

achieved a good skill level, indicating that 85.0% successfully performed early mobilization according to the recommended 

procedures. Participant satisfaction was highly positive, with 70.0% reporting being very satisfied and 30.0% satisfied with 

the program. In conclusion, an educational-participatory approach integrating health education, educational media, 

demonstrations, practical training, and mentoring effectively improved maternal knowledge, practical skills, and readiness to 

perform early mobilization safely, thereby supporting faster postoperative recovery and improving the quality of postpartum 

care. 

 
Keywords: Post-Cesarean Section Mothers; Skills; Early Mobilization; Knowledge;Recovery Acceleration 

 

1. PENDAHULUAN 

Tindakan persalinan operatif melalui Sectio Caesarea (SC) terus mengalami peningkatan baik di tingkat global 

maupun nasional. Tindakan ini dilakukan untuk mengatasi berbagai kondisi yang dapat membahayakan ibu 

maupun janin selama proses persalinan [1]. Meskipun mampu menurunkan risiko komplikasi obstetri tertentu, 

persalinan melalui SC tetap merupakan prosedur pembedahan mayor yang berpotensi menimbulkan berbagai 

masalah pasca operasi, seperti nyeri luka operasi, keterbatasan aktivitas fisik, keterlambatan penyembuhan luka, 

gangguan sirkulasi darah, hingga peningkatan risiko infeksi. Upaya percepatan pemulihan pasca operasi menjadi 

aspek penting dalam perawatan ibu pasca SC [2-3]. 

 

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa proporsi persalinan melalui operasi sesar 

di Indonesia telah melampaui rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang berkisar 10–15% dari 

seluruh persalinan. Peningkatan angka SC berdampak pada semakin besarnya kebutuhan pelayanan pemulihan 

pasca operasi yang efektif dan aman bagi ibu nifas. Salah satu intervensi yang direkomendasikan adalah mobilisasi 

dini melalui aktivitas fisik setelah kondisi pasien stabil pasca operasi [4]. 

 

Mobilisasi dini bermanfaat dalam meningkatkan sirkulasi darah, mempercepat penyembuhan luka operasi, 

mengurangi risiko trombosis, memperlancar fungsi gastrointestinal, meningkatkan produksi ASI, serta membantu 

menurunkan intensitas nyeri [5]. Namun, kenyataannya masih banyak ibu pasca SC yang tidak melakukan 

mobilisasi dini karena takut merasakan nyeri, khawatir jahitan terbuka, kurang memahami manfaat mobilisasi, 

maupun belum memiliki keterampilan yang memadai dalam melakukan gerakan yang benar. Kondisi tersebut 

dapat memperlambat proses pemulihan dan meningkatkan risiko komplikasi pasca operasi [6]. 

 

Penelitian yang diadakan oleh Viyana et al., (2023) di RS Permata Pamulang terhadap 35 ibu post SC 

menunjukkan bahwa mobilisasi dini memiliki hubungan yang erat dengan penyembuhan luka operasi dengan nilai 

p = 0,007 dan OR = 12,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang melakukan mobilisasi dini berpeluang 

sembuh luka yang lebih cepat dibandingkan yang tidak melakukannya secara optimal. Keberhasilan pelaksanaan 

mobilisasi dini juga ditentukan oleh faktor pengetahuan [7]. Selanjutnya, Gasali et al.,(2023) juga melaporkan 

bahwa sebanyak 56,9% ibu post SC telah melakukan mobilisasi dini dengan baik. Hubungan signifikan antara 

mobilisasi dini dan kelancaran pengeluaran ASI memiliki nilai p sebesar 0,002. Mobilisasi dini terbukti dapat 

mempercepat pemulihan fisik ibu dan mendukung keberhasilan pemberian ASI pada periode postpartum [8]. 

 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan manfaat mobilisasi dini, namun masih ditemukan rendahnya 

pemahaman dan keterampilan ibu pasca SC dalam menerapkan mobilisasi secara tepat. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan PkM yang berfokus pada edukasi dan pelatihan mobilisasi dini agar ibu mampu memahami 

pentingnya mobilisasi serta dapat mempraktikkannya dengan benar dan aman sesuai tahapan pasca operasi [9]. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu pasca SC mengenai 

mobilisasi dini dalam mempercepat pemulihan pasca operasi, mengurangi risiko komplikasi, meningkatkan 

kemandirian ibu dalam perawatan diri, serta mendukung proses pemulihan yang lebih optimal [10]. 
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Berdasarkan paparan yang disampaikan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan mobilisasi dini pada ibu 

pasca SC menjadi suatu kebutuhan yang penting untuk mendukung keberhasilan pemulihan pasca operasi. Oleh 

karena itu, kegiatan PkM ini dilaksanakan sebagai bentuk upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan ibu nifas melalui edukasi dan pelatihan mobilisasi dini yang terstruktur dan berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Desain PkM 

Kegiatan PkM ini menggunakan desain edukatif-partisipatif yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu pasca SC mengenai mobilisasi dini sebagai upaya mempercepat pemulihan pasca operasi. 

Pendekatan yang digunakan menggabungkan metode penyuluhan kesehatan, demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan peserta. Kegiatan dievaluasi melalui pendekatan pretest-posttest satu kelompok untuk menilai 

perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Selain itu, keterampilan peserta 

dalam melakukan mobilisasi dini dipantau melalui observasi praktik menggunakan lembar penilaian. 

 

Peserta PkM 

Peserta dalam kegiatan PkM ini merupakan ibu pasca SC yang sedang menjalani masa perawatan atau kontrol 

pasca persalinan di RS. Grandmed Lubuk Pakam. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan kriteria, meliputi ibu yang kondisi kesehatannya stabil, mampu berkomunikasi dengan baik, 

bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dan telah mendapatkan izin dari tenaga kesehatan yang merawat. 

Jumlah peserta yang dilibatkan dalam kegiatan PkM ini Adalah 20 peserta. 

 

Instrumen 

Instrumen kegiatan PkM ini meliputi kuesioner pengetahuan mobilisasi dini yang diberikan sebelum dan sesudah 

edukasi untuk mengukur pemahaman peserta mengenai pengertian, manfaat, tujuan pelaksanaan, dan tahapan 

mobilisasi dini pada ibu pasca SC. Selain itu, lembar observasi dipakai untuk menilai keterampilan peserta dalam 

mempraktikkan mobilisasi dini secara bertahap dan benar. Media edukasi berupa leaflet, poster, dan presentasi 

audiovisual yang memuat informasi terkait mobilisasi dini, serta lembar evaluasi kepuasan untuk mengetahui 

tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. 

 

Prosedur Kerja 

1. Tahap Persiapan 

Tim PkM melakukan koordinasi dengan pihak fasilitas pelayanan kesehatan untuk menentukan waktu, lokasi, 

dan sasaran kegiatan. Selanjutnya materi edukasi, media pembelajaran, instrumen evaluasi, persiapan sarana 

dan prasarana dipersiapkan dengan baik. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Peserta terlebih dahulu mengisi kuesioner pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai 

mobilisasi dini. Setelah itu, tim pelaksana memberikan penyuluhan kesehatan melalui metode ceramah 

interaktif yang membahas konsep mobilisasi dini, manfaat bagi ibu pasca SC, tahapan mobilisasi, dan upaya 

pencegahan komplikasi pasca operasi. Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

mobilisasi dini oleh tim pelaksana. Demonstrasi dilakukan secara bertahap mulai dari latihan gerak sederhana 

di tempat tidur hingga latihan berjalan sesuai kemampuan peserta. Peserta kemudian diberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan kembali tahapan mobilisasi dini dengan pendampingan langsung dari tim pelaksana 

agar setiap gerakan dapat dilakukan dengan benar dan aman. 

3. Tahap Evaluasi 

Tingkat pengetahuan peserta kembali diukur menggunakan kuesioner posttest. Sementara, keterampilan 

peserta dinilai melalui observasi langsung saat praktik mobilisasi dini menggunakan lembar observasi. Selain 

itu, peserta juga diminta mengisi lembar kepuasan untuk memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan 

kegiatan. 

4. Tahap Tindak Lanjut 
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Sebagai upaya keberlanjutan program, peserta diberikan leaflet edukasi yang dapat digunakan sebagai panduan 

mandiri dalam melakukan mobilisasi dini di rumah. Tim pelaksana juga mendorong peserta untuk menerapkan 

mobilisasi dini secara bertahap sesuai kondisi kesehatan serta berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila 

mengalami hambatan selama proses pemulihan pasca operasi.  

  

3. HASIL  

Hasil pertama menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan tingkat pengetahuan peserta PkM setelah diukur 

tingkat pengetahuannya melalui pengisian pre dan post-test yang mana pengetahuannya dikategorikan dari baik 

hingga kurang seperti yang tersaji pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan Pretest n (%) Posttest n (%) 

Baik 3 (15,0) 16 (80,0) 

Cukup 7 (35,0) 4 (20,0) 

Kurang 10 (50,0) 0 (0,0) 

 

Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah memperoleh edukasi 

mengenai mobilisasi dini. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta masih memiliki tingkat 

pengetahuan kategori kurang, yaitu sebanyak 10 orang (50,0%). Setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi, 

jumlah peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 16 orang (80,0%), sedangkan tidak 

ditemukan lagi peserta dengan kategori pengetahuan kurang (0%). Hasil ini mengindikasikan bahwa penyampaian 

materi melalui kombinasi ceramah interaktif, media audiovisual, leaflet, dan sesi diskusi mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai manfaat, tujuan, waktu pelaksanaan, serta tahapan mobilisasi dini pasca operasi. 

Selain aspek pengetahuan, kegiatan ini juga mengevaluasi kemampuan peserta dalam mempraktikkan mobilisasi 

dini sesuai prosedur yang telah diajarkan seperti yang tampak pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Mobilisasi Dini 

Kategori Keterampilan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Sangat baik 9 45,0 

Baik 8 40,0 

Cukup 3 15,0 

Kurang 0 0,0 

 

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 2, sebagian besar peserta telah mampu melakukan mobilisasi dini secara 

benar sesuai tahapan yang diajarkan. Sebanyak 9 peserta (45,0%) memperoleh kategori keterampilan sangat baik 

dan 8 peserta (40,0%) berada pada kategori baik, sedangkan hanya 3 peserta (15,0%) yang masih memerlukan 

pendampingan lebih lanjut. Tidak terdapat peserta dengan kategori keterampilan kurang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi yang diikuti praktik langsung memberikan pengalaman belajar yang 

efektif sehingga peserta lebih percaya diri dalam melakukan perubahan posisi, duduk, berdiri, hingga berjalan 

secara bertahap sesuai kondisi klinis. Sebagai bagian dari evaluasi pelaksanaan program, peserta juga diminta 

memberikan penilaian terhadap kepuasan mengikuti kegiatan PkM seperti yang ditampilkan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta 

Tingkat Kepuasan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Sangat puas 14 70,0 

Puas 6 30,0 

Cukup puas 0 0,0 

Tidak puas 0 0,0 

 



 JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume. 6, Nomor. 1, Tahun 2026 

232 

 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan 

kegiatan. Sebanyak 14 peserta (70,0%) menyatakan sangat puas, sedangkan 6 peserta (30,0%) menyatakan puas. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta menggambarkan bahwa materi yang diberikan mudah dipahami, metode 

penyampaian menarik, serta praktik langsung dinilai membantu peserta memahami teknik mobilisasi dini secara 

lebih optimal.  Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang 

mengombinasikan penyuluhan kesehatan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan mampu 

meningkatkan kapasitas ibu pasca SC dalam memahami sekaligus menerapkan mobilisasi dini. Peningkatan 

proporsi peserta dengan pengetahuan baik dari 15,0% menjadi 80,0%, disertai keberhasilan 85,0% peserta 

mencapai kategori keterampilan baik hingga sangat baik, mengindikasikan bahwa kegiatan PkM berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil ini memperkuat bahwa edukasi berbasis praktik merupakan strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kesiapan ibu melakukan mobilisasi dini secara aman sehingga diharapkan dapat 

mendukung percepatan pemulihan pasca operasi, mengurangi risiko komplikasi, serta meningkatkan kemandirian 

ibu selama masa nifas.  

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi yang dikombinasikan dengan 

demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan ibu pasca SC mengenai mobilisasi dini. Hal 

tersebut terlihat dari meningkatnya proporsi peserta yang memiliki kategori pengetahuan baik dari 15,0% sebelum 

intervensi menjadi 80,0% setelah edukasi, sedangkan peserta dengan kategori pengetahuan kurang menurun dari 

50,0% menjadi 0%. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang mengintegrasikan 

ceramah interaktif, media audiovisual, leaflet, diskusi, serta kesempatan bertanya memberikan pengalaman belajar 

yang lebih komprehensif sehingga peserta lebih mudah memahami konsep mobilisasi dini, manfaat fisiologisnya, 

waktu pelaksanaan yang tepat, serta tahapan pelaksanaannya [11]. 

 

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan setelah edukasi merupakan konsekuensi dari proses pembelajaran yang 

melibatkan lebih dari satu modalitas sensorik. Menurut teori pembelajaran orang dewasa (adult learning theory), 

informasi yang disampaikan melalui kombinasi penjelasan verbal, media visual, demonstrasi, dan pengalaman 

praktik akan lebih mudah dipahami serta dipertahankan dalam memori dibandingkan penyampaian materi secara 

ceramah saja [12]. Pada ibu pasca operasi, pemahaman yang baik mengenai tujuan dan keamanan mobilisasi dini 

juga berperan dalam mengurangi rasa takut bergerak akibat kekhawatiran terhadap nyeri maupun terbukanya luka 

operasi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan menjadi dasar penting dalam membentuk kesiapan ibu untuk 

melakukan mobilisasi secara mandiri [13]. 

 

Hasil PkM ini sejalan dengan penelitian Yulia Sari et al., (2024) yang melibatkan 44 ibu post SC, masing-masing 

22 responden pada kelompok video dan kelompok leaflet. Hasil melaporkan bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan media video memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan (p = 0,000) 

serta praktik mobilisasi dini (p = 0,005) dibandingkan media leaflet [11]. Selain itu, Kusumawati et al., (2024) 

menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan mobilisasi dini meningkat dari 5,67 menjadi 7,53 pada kelompok 

video, sedangkan pada kelompok leaflet meningkat dari 5,67 menjadi 7,27 setelah intervensi pendidikan kesehatan 

[14]. 

 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil memperbaiki keterampilan peserta dalam melakukan 

mobilisasi dini. Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 45,0% peserta memiliki keterampilan sangat baik dan 

40,0% berkategori baik, sehingga secara keseluruhan 85,0% peserta telah mampu melakukan mobilisasi sesuai 

tahapan yang benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa demonstrasi yang diikuti praktik langsung memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mengamati, meniru, memperoleh umpan balik, serta memperbaiki kesalahan 

gerakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual, tetapi juga memperkuat kemampuan psikomotor yang diperlukan dalam pelaksanaan mobilisasi dini 

[15] 
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Penelitian Supriani dan Rosyidah (2024) menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan 

dengan perilaku mobilisasi dini (p = 0,006) dan antara sikap dengan perilaku mobilisasi dini (p = 0,039). Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa semakin baik pengetahuan pasien, semakin baik pula kemampuan dalam 

melaksanakan mobilisasi dini sesuai prosedur. Kondisi tersebut mendukung hasil PkM ini karena peningkatan 

pengetahuan setelah edukasi diikuti dengan meningkatnya keterampilan peserta dalam mempraktikkan mobilisasi 

dini [16]. 

 

Evaluasi kepuasan peserta pada kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa seluruh peserta memberikan respons 

positif, yaitu 70,0% menyatakan sangat puas dan 30,0% menyatakan puas terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Tingginya kepuasan tersebut mengindikasikan bahwa metode edukasi yang digunakan mudah dipahami, materi 

sesuai dengan kebutuhan peserta, serta demonstrasi dan praktik langsung meningkatkan rasa percaya diri ibu 

dalam melakukan mobilisasi dini secara mandiri. Tingkat kepuasan yang tinggi juga menjadi indikator bahwa 

pendekatan edukatif-partisipatif mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan 

penyampaian informasi secara satu arah. 

 

Secara keseluruhan, hasil PkM ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang mengintegrasikan 

penyuluhan kesehatan, media audiovisual, leaflet, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan efektif 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mobilisasi dini pada ibu pasca SC. Peningkatan pengetahuan dari 

15,0% menjadi 80,0%, disertai keberhasilan 85,0% peserta mencapai kategori keterampilan baik hingga sangat 

baik, sejalan dengan berbagai penelitian terkini yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu 

meningkatkan pengetahuan (p = 0,000), praktik mobilisasi (p = 0,005), mempercepat penyembuhan luka (81,8% 

mobilisasi cepat; 77,3% penyembuhan luka baik; p = 0,000), serta menurunkan intensitas nyeri (6,30 menjadi 

3,50; p = 0,004) 

  

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi dan pelatihan mobilisasi dini pada ibu pasca SC 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta penerimaan peserta terhadap materi yang 

diberikan. Proporsi peserta dengan tingkat pengetahuan baik meningkat dari 15,0% sebelum intervensi menjadi 

80,0% setelah kegiatan, sedangkan kategori pengetahuan kurang menurun dari 50,0% menjadi 0%. Evaluasi 

keterampilan menunjukkan bahwa 85,0% peserta telah mampu mempraktikkan mobilisasi dini dengan kategori 

baik hingga sangat baik, yang terdiri atas 45,0% berkategori sangat baik dan 40,0% berkategori baik. Selain itu, 

seluruh peserta memberikan respons positif terhadap pelaksanaan program, dengan 70,0% menyatakan sangat 

puas dan 30,0% menyatakan puas. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang 

memadukan penyuluhan, media edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan merupakan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam melakukan mobilisasi dini secara benar dan aman, sehingga 

berpotensi mendukung percepatan pemulihan pasca operasi, mengurangi risiko komplikasi, serta meningkatkan 

kemandirian ibu selama masa nifas. 
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